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KINERJA GURU FISIKA DALAM MEMPERSIAPKAN DAN
MENGIMPLEMENTASIKAN PEMBELAJARAN FISIKA MELALUI
KEGIATAN LESSON STUDY DI KABUPATEN SUMEDANG
Abstrak

lyon Suyana, Parsaoran Siahaan, Hera Novia

Program Studi Pendidikan Fisika mempersiapkan nislasya memiliki kompetensi
menguasai konsep-konsep Fisika dan kemampuan magarbeh siswa melalui proses
pembelajaran Fisika melalui perkuliahan beberaptarkaliah tertentuELAQA(Entry

Level Assesment Quality Assurance) suatu instrug@arg terdiri dari soal-soal yang
mengukur penguasaan konsep-konsep Fisika sekolamengah dan kekampuan-
kemampuan ketrampilan proses seperti mengamatigoten data, memprediksi dan

membuat kesimpulan.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu penyebab rendahnya hasil pendidikarmaladalalitas guru yang
rendah. Seperti yang diungkapkan oleh Sidi (20@0wa guru sebagai ujung tombak
dalam melaksanakan misi pendidikan di lapangan padé@n faktor sangat penting dalam
mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu daneefidtasil studi evaluasi berskala
nasional menunjukkan bahwa kemampuan guru SLTP SMb dalam memahami
aspek-aspek kurikulum 1994 dinilai secara rata-na#sih rendah (Dikmenum, 1998).
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian tentangpledemsi profesional guru IPA yang
disampaikan dalam rakernas Depdiknas 1997 : lyuyssaan guru terhadap materi
pelajaran IPA tergolong rendah, 2) pengetahuan temtang metode mengajar belum
memadai, 3) pemahaman terhadap aspek-aspek kumki@94 dinilai secara rata-rata

masih rendah.

Dilihat dari pembelajaran yang diterapkan oleh guliulapangan terdapat
kecenderungan bahwa proses belajar mengajar & keldangsung secara klasikal dan
hanya bergantung pada buku teks dengan metode jasrgayang menitikberatkan
proses menghafal daripada pemahaman konsep dansgbagai pusat pembelajaran.
Pengembangan keterampilan proses pada siswa gamgag) dilakukan. Guru kurang
mampu melakukan praktek pengajaran yang mengarala p@terampilan proses
(Zamroni, 1999).

Secara faktual ditemukan beberapa masalah yanaddiph guru-guru di lapangan
seperti yang terekam dalam hasil angket, obserdasi,wawancara dengan guru-guru
sekolah-sekolah mitra Jurusan Pendidikan Fisika IPRMUPI (Tim piloting plus, 2004
sebagai berikut :

» Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan dalammeneanakan pembelajaran Fisika
berdasarkan Kurikulum 2004. Metoda yang dikembangkasih didominasi metoda

ceramah. RPP yang dikembangkan masih lemah dalaesnoamakan kegiatan awal.



Langkah-langkah pembelajaran masih kurang mempkahat prinsip-prinsip
pembelajaran sains.

« Guru fisika di sekolah kesulitan memanfaatkan daengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasguhgaus dicapai siswa.

* Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan mengenfdsikan pembelajaran Fisika
berdasarkan Kurikulum 2004. Struktur pembelajaramgy dikembangkan masih
kurang menunjukkan struktur pembelajaran sainsnikdtertanya masih lemabh.

* Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan mengemgkan materi ajar menjadi
bahan ajar

» Guru mengalami kesulitan dalam aspek penilaiaratip hasil belajar siswa sesuai
dengan saran kurikulum 2004.

* Masih lemahnya kemampuan memanfaatkan dan menggkdran media
pembelajaran fisika. Terdapat kesulitan dalam mpemsikan, merawat dan
mengganti suku cadang yang rusak, dan menggunakagianmyang tersedia.
Mengembangkan media yang tersedia disesuaikan wdwogapetisi dasar yang harus

dicapai siswa.

Dari temuan-temuan yang telah diuraikan di atasddjsimpulkan bahwa ada beberapa
permasalahan yang terkait dengan kemampuan gutu: y@@nguasaan materi ajar,
penguasaan pedagogik, kemampuan menterjemahkakulkami dalam merancang

pembelajaran , kemampuan melakukan asesmen, daarkgilan mengajar.

Upaya peningkatan mutu pembelajaran senantiaskudlda melalui berbagai pelatihan
guru, namun belum memberikan dampak yang diharagkanini disebabkan guru yang
dilatih adalah yang setelah kembali dari pelatikasulitan mengimbaskan pada guru-
guru lain di daerahnya bahkan tidak sedikit keanlimengimplementasikan hasil-hasil
pelatihan di sekolahnya sendiri.

Lesson Studymerupakan model pembinaan yang dapat dijadikaernaltif solusi
masalah-masalh yang dihadapi para guesson Studwdalah suatu model pembinaan
profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaracase kolaboratif dan berkelanjutan

berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas, damutual learning untuk membangun



komunitas belajar (Sumar Hendayana, 2006). Ddlasson Studgejumlah Guru mata
pelajaran tertentu di daerah tertentu secara pkribdrsama-sama mengemukakan,
menganalisis, dan mencari solusi masalah masalayj gédnadapi. Solusi yang dipilih

dituangkan dalam suatu rancangan dan implemergagg@ajaran.

B. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang mepgathiasalahan dalam penelitian ini
adalah:
» Bagaimana kinerjguru fisika dalam mempersiapkan pembelajaran fislketalui
kegiatanesson study
» Bagaimana kinerjguru fisika dalam mengimplementasikan pembelajaisakaf
Melalui kegiatadesson study

C. Tujuan Pendlitian.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penehiideritujuan untuk :
1. Mengetahui kinerja guru fisika dalam mempersiapi@mbelajaran fisika
Melalui kegiatadesson study
2. Mengetahui kinerjguru fisika dalam mengimplementasikan pembelajaisakef

Melalui kegiataresson study

D. Manfaat Pendlitian.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
1. Terbentuknya komunitas belajar di daerah sasaran.
2. Terciptanya iklim kolaborasi antar guru-guru damugdengan pihak-pihak yang
terkait dengan pengembang, peneliti dan pemerhaasalah-masalah
pembelajaran dalam merencanakan dan mengimplemeamgembelajaran.

3. Sebagai bahan masukan bagi program peningkatanpaatbelajaran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. PAKEM dalam Pembelajaran Fisika

Pembelajaran dilihat dari sisi pebelajar (paradi¢garning bercirikan aktivitas belajar
dengan indikator siswa aktif, kreatif, efektif ( mmjukkan kinerja sesuai indikator yang
direncanakan), dan menyenangkan ( siswa tidakk&rienerasa bosan). Pembelajaran
seperti ini dikenal dengan istilah PAKEM.

Fisika sebagai bagian dari sains merupakan pengalandividu manusia yang oleh
masing-masing dirasakan atau dimaknai berbedasataa. Fisika dapat berupa produk
(konsep, prinsip, teori atau hukum), berupa prd$msgkah-langkah sistimatik dalam
menemukan konsep, prinsip, teori atau hukum, dga ¢lapat berupa sikap (teliti, jujur,
obyektif). Konsep, prinsip, teori atau hukum dalaains (Fisika) yang diaplikasikan
dalam bentuk metode/caral/teknik melakukan sesustay dalam bentuk alat yang
memudahkan manusia disebut teknologi.

Pembelajaran Sains (Fisika) di sekolah dimaksuaigar peserta didik dapat mengenal
konsep sains dan melatihkan cara memperoleh kosags tersebut sehingga dapat
menunjukkan contoh-contoh sains dan aplikasinyardjpkan kelak dapat mengenal,
menggunakan, mengembangkan atau menciptakan tgknolo

Melatihkan cara memperoleh konsep sains atau ifmedat proses sains hal yang mutlak
harus dilakukan dalam pembelajaran sains. Implikasiseorang guru harus memiliki
kemampuan penguasaan keterampilan proses saincykng memadai. Keterampilan-
keterampilan proses yang harus dimiliki oleh segrgaru diantaranya : kemampuan
mengobservasi, mengklasifikasi, mengolah data, mergretasi, memprediksi,

merancang percobaan, dan berkomunikasi.

B. Tuntutan Kinerja Guru Fisika
Standar guru yang tertuang dalam UURI No 14 tal@@b2entang Guru dan Dosen,

menyatakan bahwa guru memiliki empat kompetensi ledmpetensi pedagogik



(kemampuan mengelola pembelajaran peserta didldghpetensi kepribadian
(kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak marifa dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didikigmpetens sosial (kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dmme@ dengan peserta didik, sesama
guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyaradiaitas’), darkompetensi profesional

(kemampuan penguasaan materi pelajaran secarddnasendalam).

Seiring dengan hakekat Fisika dan pembelajaraké;idan tujuan kelompok mata
pelajaran llmu Pengetahuan dan Teknologi yangdegualam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006, sertadaralkompetensi Lulusan (SKL)
yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikasiddal Nomor 23 tahun 2006 maka
keempat kompetensi guru di atas dapat dielaboresjadi standar profesionalisme guru
Fisika sebagai berikut:
1. Menguasai pengetahuan teoritis dan praktis dan kgman dalam Fisika, serta
pembelajarannya.
2. Mampu mengembangkan pertanyaan-pertanyaan autihdikn inkuiri
berdasarkan pengalaman siswa
3. Terampil membimbing siswa dalam setiap tahapamkbeirn
4. Bersemangat, menarik, berbicara jelas , dalam nankan pemahaman pada
siswanya secara adil pada semua siswa
5. Terampil membimbing siswa dalam melakukan penildian(self-assessment)
6. Terampil mengatur waktu dalam pembelajaran
7. Terampil mengelola bahan, peralatan, media darotegnsesuai dengan materi
yang diajarkan
8. Terampil merancang beberapa aktivitas belajar ukeéuja kelompok, yang
esensial dalam inkuiri.
9. Memiliki pemahaman dan kemampuan mengintegrasikaggtahuannya dalam
Fisika dengan kurikulum, pembelajaran dan siswa.
10. Terampil mengembangkan tujuan pembelajaran, stnateggajar, asesmen dan

materi lain yang terdapat dalam kurikulum.



Dari 10 SKL poin 7 sampai 10 adalah kompetensi yaargs dimiliki guru dalam
merencanakan suatu pembelajaran sedangkan pomphisé terkait dengan
kemampuan mengimplementasikan pembelajaran. Glamdaempersiapkan
pembelajaran harus memiliki kompetensi menyusurc&®n Pembelajaran (RPP) dan
Skenario pembelajaran, merancang media yang cdeokmerancang asesmen yang
sesuai.

C. Lesson Study

Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesligik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutglatdaskan prinsip-prinsip
kolegalitas dan mutual learning untuk membanguniltas belajar’( Hendayana dkk,
2006). Dalam model pembinan ini dibangun kolabaaasar guru dalam satu wilayah
tertentu dan beberapa dosen untuk memecahkan satmas dalam pembelajaran. Para
guru yang berkolaborasi dengan dosen-dosen JuFisia.

Guru membuka kelas (melakukan open class) untidsdiwasi oleh guru-guru lain,
kepala sekolah, pengawas, dan dosen-dosen atduppitek lain yang terkait dan

berminat. Dilanjutkan dengan kegiatan refleksiladtpembelajaran berakhir.

» MekanismeKegiatan L esson Study
Kegiatan Lesson Study mencakup tiga tahap yaitu:
» Tahap Perencanaan (Plan)
» Tahap Implementasi (Do)
» Tahap Refleksi (See)

Bagan 1 Tahapan Kegiatan Lesson Study

SEE




Tahap Perencanaan.
Dimulai dengan Workshop antara sejumlah guru Figékag berasal dari sekolah-
sekolah wilayah sasaran untuk menganalisis perafzsalyang dihadapi dalam
pembelajaran fisika. Permasalahan dapat yang benkalengan materi ajar,
pedagogik maupun fasilitas pembelajaran. Permamalghang berkaitan dengan
materi ajar misalnya bagaimana menyusun bahan afau bagaimana
menjelaskan suatu konsep. Permasalahan yang laerkdeéngan pedagogik
misalnya metoda apa yang harus digunakan agar pejara@ lebih efektif dan
efisien. Permasalahan yang berkaitan dengan &ssilihisalnya bagaimana
mengembangkan peralatan yang ada agar dapat dayurefkktif dan efisien
dalam beberapa pembelajaran. Selanjutnya secaraam&sama peserta
workshop mencari solusi terhadap permasalahan ddragapi. Jika solusinya
harus dicobakan dalam suatu pembelajaran, makaistludituangkan dalam
RPP. Kegiatan perencanaan dilakukan dalam bebepgtemuan untuk
menyepakati  skenario yang akan ditampilkan, merapca dan
melengkapi/mengembangkan media yang telah ada,usenyLKS dan metoda
evaluasi yang digunakan serta kamgren classdilakukan dan siapa yang akan
menyajikan model pembelajaran. Pertemuan-pertmuanikubnya membahas
kajian rancangan alat dan sekaligus rancangaoipgaonya. Bahan- bahan yang
diperlukan dan pembuatan alat disediakan dan dikusecara kolaboratif.
Selanjutnya dilakukan uji coba alat kemudian meaoguskenario pembelajarn
dalam bentuk RPP yang utuh.

Tahap Implementasi.
Implementasi berupaopen class Seorang guru membuka kelas untuk
mengimplementasikan model yang telah dikembangk&uru tersebut
mengundang selain guru-guru dan dosen yang tewdia@m perencanaan juga
guru- guru dan dosen Fisika lain atau guru laikabunata pelajaran Fisika, serta
kepala sekolah untuk menjadi observer dalam perfabatayang dilaksanakan.
Tahapan pelaksanaaspen class dimulai dengan pengantar dan penjelasan

umum oleh kepala sekolah yang bersangkutan, dileamudengan penjelasan



oleh guru model berkaitan dengan model pembelajgaag telah disusun dan
aktivitas siswa yang diharapkan. Dalam mengobse@giatan pembelajaran
para observer memfokuskan perhatian pada aktisisag: selama pembelajaran
diamati bagaimana interaksi siswa dengan sisvayasidengan guru, siswa
dengan bahan ajar, siswa dengan media pembelajsaatisaat kapan siswa
nampak antusias dan kapan siswa nampak bosan.nBagaisiswa beinteraksi
dalam kelompoknya, bagaimana distribusi dan kongpegwa dalam kelompok.

Siswa mana yang paling aktif dan siswa mana yangpak mengalami kesulitan.
Kelompok mana yang aktif dan mana yang kurang.a&iswa yang diamati oleh

seorang observer biasanya terbatas hanya satu datau kelompok agar

pengamatannya lebih fokus.

Selama proses pengamatan, observer tidak diperk@manelakukan intervensi

dalam bentuk apapun, dan observer mengambil pgaigy tidak mengganggu

kegiatan pembelajaran

Tahap Refleksi.

Tahap ini dilaksanakan sesaat setelah berakhirpgmbelajaran dipimpin oleh
kepala sekolah yang bersangkutan. Dimulai dengaggrahan kepala sekolah
mengenai tata cara refleksi, kemudian guru pemgajiyampaikan penilaian diri
terhadap pembelajaran yang baru saja dilaksanakadagy selanjutnya Para
observer menyampaikan hasil pengamatan tentangtag&tsiswa dalam bentuk
penyampaian data dan bukan interpretasi, kritikao aaran. Hasil penyampaian
para observer diharapkan menjadi bahan masukarpbegiobserver untuk lebih
memahami proses pembelajaran yang dapat digunatam ggembelajaran yang
dilaksanakannya.



BAB Il
METODA PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian desk mengingat penelitian ini
bertujuan ingin mengamati kinerja guru Fisika dalamerencanakan dan
mengimplementasikan pembelajaran yang direncanakaara kolaboratif. Penelitian
deskriptif ditujukan untuk menggambarkan fenomeaagyada , baik fenomena yang
bersifat alamiah ataupun rekayasa.

Diawali dengan mengkaji berbagai literatur dan Ihpenelitian yang relevans serta
melakukan analisis situasi dilapangann, ditemukermpsalahan yang akan diteliti.
Berdasarkan kajian dirumuskan kinerja guru dalam mpersiapkan dan
mengimplementasikan suatu pembelajaran yang diwajudialam indikator-indikator
kinerja. Kinerja guru yang diteliti meliputi 1) kemmpuan mengidentifikasi dan mencatri
solusi alternatif masalah-masalah pembelajararRet)cana Pelaksanaan Pembelajaran
yang dihasilkan, 3) kemampuan mengajar, dan 4)jdtaen pengamatan aktivitas siswa
selama pembelajaran. Berdasarkan gambaran dimagks, desain penelitian ini adalah

sebagaimana yang tercantum dalam bagan berikitibar



DESAIN PENELITIAN

Data . _
Pengamatan Data Produk Data Hasil Data Hasil
terhadap kinerja| | Ferencanaan Pengamatan Pengamatan
Merencanakan Pembelajaran Implementasi Refleksi

Pembelajaran l Pembelajaran
Profil Y

Kemampuan : _
mengidgntifika Kemampuan Profi Profil
si masalah merencanakan Kemampuan ketajaman
pembelajaran pembelajaran Mengajar pengamatan
dan mencari secara tertulis aktivitas siswa
alternative
solusinyi

A 4 v

A N A L S | S

P r o f 1 | e M a h s i s wa

Bagan 2. Alur Pendlitian

B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengambilan dan instrumen pengumpulan dé&tkukan dan dikembangkan
berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Umiertkgetahui bagaimana kemampuan
guru fisika dalam mengidentifikasi dan mencari sobalternatif masalah-masalah
pembelajaran dilakukan dengan mengobservasi prosesicanakan pembelajaran
secara kolaboratif. meliputi : kinerja kelompokatalmenyusun RPP, Skenario,
merancang media , dan merancang assesment, 2)rfRdPelmksanaan Pembelajaran
yang dihasilkan, 3) kemampuan mengajar, dan 4)dtatn pengamatan aktivitas siswa

selama pembelajaran.



1 Observas

mengamati implementasi, dan pelaksanaan refleksibpljaran. Aspek-aspek
yang diamati dalam proses merencanakan pembelajatyouti : kinerja kelompok
dalam menyusun RPP, Skenario, merancang media m@aancang assesment.
adaktuhan struktur

pembelajaran dan keterampilan mengajar. Keutuharktst pembelajaran yang

Adapun pelaksanaan pembelajaran yang diamati

diamati adalah kelengkapan fase-fase pembelajaarkesinambungan antar fase
pembelajaran. Sedangkan keterampilan mengajar giamgati adalah penguasaan
konten, penggunaan media pembelajaran, pengelkéas, keterampilan bertanya
dan keterampilan memotivasi.

2. Penilaian Produk : menilai rencana pembelajgeary dikembangkan yang meliputi

RPP, Skenario media , dan soal atau format asséslaemubriknya..

8. Jadwal Pelaksanaan.

Penelitian ini dilakukan dalam satu semester, nammituk mempersiapkan berbagai

instrument serta pelaporan hasil maka waktu yaperidikan berkisar 6 bulan.

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian ini adalalagaiberikut :

mengamati proses merencanakan pembelajaranasé&cdaboratif,

No Kegiatan Juni Juli Agustus September Oktober
2/ 3 213 112(3|4(1(2|3|4 213|4
1. | Koordinasi
2. | Penyusunan instrumen
Identifikasi permasalahal
pembelajaran di sekolah
3. | dan mencari alternative
solusi. Mengembangkan
teaching material
Uji coba dan revisi
4. pertama teaching
material
5. | Implementasi dan
refleksi pertama
6 | Uji coba dan revisi kedug
teaching material
7 | Implementasi dan

refleksi kedua




Mengolahdan

8 menganalisis serta
menginterpretasi data

g9 | Pembuatan laporan
sementara

10 | seminar di jurusan

11 | Pembuatan Laporan dar
pengandaan
9. Personalia

Ketua Penelitian
Nama
NIP

Jabatan/ Golongan

Bidang Keahlian

Dosen mata kuliah

Anggota
1. Nama
NIP

Jabatan/Golongan

Bidang Keahlian

Dosen mata kuliah

2. Nama
NIP

Jabatan /Golongan

Bidang Keahlian

Dosen mata kuliah

: Drs. lyon Suyana, M.Si
: 131946790

: Lektor /lllb

: Pendidikan Fisika

: Perencanaan PengajarakaFBPL, Fisika Inti, Fisika
Kuantumll, Gelombang Optik

: Drs. Parsaoran Siahaan, M.Pd
: 132005697
. Lektor/lll c
: Pendidikan Fisika
: Statistik Dasar, Evaluasi Péajran, Strategi
Belajar Mengajar, PPL, Skripsi
: Hera Novia, M.Si
: 131993870
. Asisten Akhli /III
. Fisika Material Logam
Fisika Dasa | dan I, Kalisgrafi.



10. Perkiraan Biaya Pendlitian.

Berdasarkan jenis kegiatan yang dilaksanakan , makeana anggaran biaya yang

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagakberi

No Rincian Pengeluaran Biaya Jumlah
Gaji dan Upah

1 | Ketua: 1 orang x Rp. 75000 x 5 bulan = Rp. 375.000
Anggota : 2 orang x Rp. 60000 x 5 bulan = Rp 600.00 Rp. 975.000
ATK
Kertas HVS : 2 rim x Rp. 30.000
Kertas buram 2 rim x Rp. 13.000
Tinta printer : 1 tube x Rp. 30.000
Catridge  : 1 buah x Rp. 150.000
Biaya pengeluaran lain :
Fotocopy pembuatan proposal : 6 x Rp 5000 = R2C8D.

2. | Biaya pembuatan format pengolahan data
4 jenis format x Rp. 35.000 = Rp. 140.000
penggandaan instrumen Rp 27000
Biaya koreksi, pengolahan dan analisis data
4 x Rp. 100.000 = Rp. 400.000
Biaya pembuatan laporan 3 x Rp 25.000 = Rp. 75.000
Pengandaan Laporan 8 x Rp. 15.000 = Rp 120.000

Rp. 1.015.000

Transport
Perjalanan peneliti pada identifikasi masalah 2 Rp 100.000

3 Perjalanan peneliti untuk teach?ng materfal 2 >8px 100.000 Rp. 1.810.000
Perjalanan peneliti untuk teaching material 2 & 100.000
Guru 9x 6x Rp. 15.000

Jumlah Rp. 3.300.00¢
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b. Curriculum Vitae

Ketua
Nama : Dra. lyon Suyana, M.Si
NIP : 131946760
Jabatan/Golongan . Lektor/Ill
Pendidikan yang telah di ikuti:
Jenjang Bidang Tahun Tempat
S1 Pendidikan Fisikal 1989 IKIP Bandung
S2 Fisika 2003 Ul
Karya lImiah
No Judul Karya IImiah Tahun Jenis
Pengaruh Kecepatan Anguler Spin Coating terhadap Polarisasi 2003 -
1 Spontan Bahan PZT Penelitian
2. | Aplikasi Bahan PGZT Pada Transformer berefisiensi Tinggi 2004 Penelitian
3 Implementasi Penilaian Berbasis Kelas pada pembelajaran 2004 P lti
: Kooperatif Teknik NHT di Sekolah Dasar enelfitian
4. | Aplikasi Bahan PGZT Pada Transformer berefisiensi Tinggi 2004 Penelitian
Implementasi Penilaian Berbasis Kelas Pada Pembelajaran 2004
5 IPA(Fisika) SD di Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang Penelitian
Banten
6. | Aplikasi Bahan PGZT Pada Transformer berefisiensi Tinggi 2005 Penelitian
Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Terbimbingukunt
7 | Meningkatkan kemampuan Mahasiswa dalam Melapork@&®05 | Penelitian
hasil Eksperimen,
8 Penuntun Belajar Fisika Jilid I, II dan III 2001 buku
9 Pedoman Guru Penuntun Belajar Fisika I, II, III 2001 buku
Kardiawarman, I Suyana, A. Jauhari, P Suprapti, A Bukhari, M 2004 Prosiding
10 Hikam, Irzaman, T Sumardi, Lattice Constants Analysis of
Gallium Oxide Doped Lead Zirconium Titanat Ceramic(PGZT) by
Visual Basic Program




11 | Kardiawarman, I Suyana, A. Jauhari, P Suprapti, A Bukhari, M 2004 Prosiding
Hikam, Irzaman, T Sumardi, Analisis Parameter Kisi Keramik PZT
PbZrg,s525Tig,47503 (PZT) Didadah Niobium Oksida (PNZT Dengan
Program Visual Basic

12 | I Suyana, Taufik R, Implementasi Penilaian Berbasis Kelas Pada 2005 Jurnal
Pembelajaran IPA(Fisika) SD di Kecamatan Menes Kabupaten
Pandeglang Banten

13 | Analisis Parameter Kisi Keramik PZT PbZrg 525Tig,47503 (PZT) 2004 Seminar
Didadah Niobium Oksida (PNZT Dengan Program Visual Basic Nasional

14 | Efektivitas Pelatihan dengan Pendekatan Pelatih sebagai Model 2005 Seminar

Nasional
15 | Implementasi Penilaian Berbasis Kelas pada pembelajaran 2005 Seminar
Kooperatif Teknik NHT di SMP Negeri 2 Bandung Nasional
Anggota-1
Nama : Drs.Parsaoran Siahaan,M.Pd
NIP : 130809528
Jabatan/Golongan : Lektor/Ill ¢
Pendidikan yang telah di ikuti:
Jenjang Bidang Tahun Tempat
S1 Pendidikan Fisika| 1981 IKIP Bandung
S2 Pendidikan IPA 1987 IKIP Bandung
Karya lImiah
No Judul Karya ilmiah Tahur Jenis

1 | Kemampuan membaca Buku Teks Fisika Mahasiswekditng 1994 | penelitian
Pertama Bersama

2 | Studi Penerapan Pedagogi Materi Subjek dalam liBanu 1994 N
Buku Teks MIPA untuk mengembangkan Keterampjlan Penelitian
Intelektual mahasiswa FPMIPA IKIP Bandung
Alat untuk Menentukan Cepat Rambat Bunyi dalamCzar. 1995 | Penelitian

4 | Model Alat Peraga IPA Sederhana untuk menunjari®97 N
Pengajaran melalui Keterampilan Proses di Sekolakab Penelitian
dengan memperhatikan tahap Perkembangan siswa.

5 | Tingkat keberhasilan Penggunaan Keterampilan eBfosl997 | penelitian
Belajar Mengajar IPA di SD Kecamatan Pangandaran.

6 | Analisis Contoh Soal Buku Teks MIPA dan AnaliSisategi| 1997 N
Pemecahan masalah untuk Merumuskan Dasar Pedagogi Penelitian
Pemecahan Masalah.

7 | Model Learning Cycle dalam Pembelajaran Hukurh998 | penelitian
Archimedes di SD.




8 | Studi tentang Implementasi Kurikulum Fisika SMB92 di| 1998 | pepglitian
SMU Negeri Kodya Bandung
9 | Analisis Pembelajaran Pendidikan Teknologi Da@arD) | 2000 N
yang berkaitan dengan Implementasi Konsep-konsskaFdi Penelitian
SLTP
10 | Upaya meningkatkan Kualitas Guru IPA Sekolah abas2005 N
melalui pelatihan SEQIP dalam rangka meningkatkealitas Penelitian
pembelajaran IPA
11 | Peran Praktikum dalam Pembelajaran IPA 1993 Seminar
Nasional
12 | Aplikasi Teori Ketidak Pastian dalam Menganalisasih 2001 Seminar
percobaan Nasional
13 | Pendekatan Keterampilan Proses IPA bagi anak yang 2001 Seminar
mengalami kelainan Nasional
14 | Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Quantum Learning2001. | Seminar
Penataran bagi guru-guru Madrasah Bawamai Pontianak Nasional
Kalbar
15 | Pengembangan Model pembelajaran IPA SD . 2002 Seminar
Nasional
16 | Keterampilan Bertanya dalam Pembelajaran IPA Fislka2002 Seminar
SLTP. Nasional
Anggota-2
Nama : Dra. Hera Novia M.T
NIP . P37236
Jabatan/Golongan . Asisten Al
Pendidikan yang telah di ikuti:
Jenjang Bidang Tahun Tempat
S1 Fisika 1992 UNPAD
S2 lImu dan Teknik Material 2003 ITB
Karya lImiah
No Judul Karya ilmiah Tahur Jenis
1 Biodegradasi pada Plastik Termodifikasi 1991 Penelitian
2| Kualitas Permukaan Pelat Baja Galvanis Hasil Proses | 2002 | pepelitian
Industri Terhadap Ketahanan Korosi dalam Lingkungjan




Garam

Uji Kualitas Baja Galvanis Hasil Proses Industmgan 2002 Penelitian
Metoda Uji Kabut Garam dan Pelapisan Fosfat

National Seminar on Science and Mathemat2803 Seminar

Education, JICA-UPI Nasional
Pipeline Fabrication, Totalfinaelf Professeurrs @xsss, 2003 Seminar
ITB Nasiona
4" Seminar on Sustainable Resource Development 2002. | Seminar
(SURED), BIGANS-LIPI- TU Karlsruhe Internasional
5" Seminar on Sustainable Resource Development 2003. Seminar

(SURED), BIGANS-LIPI- TU Karlsruhe

Internasional




